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VISI DAN MISI PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI


1. Visi Program Studi Farmasi
Menjadi Program Studi Farmasi unggul dan berdaya guna dalam IPTEKS bidang Farmasi yang berakhlakul karimah
2. Misi Program Studi Sarjana Farmasi
a. Menyelenggarakan pendidikan di bidang sains-teknologi kefarmasian dan farmasi klinis-komunitas yang unggul dan berbasis IPTEKS
b. Menyelenggarakan penelitian bidang farmasi yang inovatif dan berkontribusi pada IPTEKS berbasis sumber daya alam dan kearifan lokal
c. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dalam bidang farmasi berbasis IPTEKS yang bermanfaat bagi masyarakat berbasis sumber daya alam dan kearifan lokal
d. Menyelenggarakan tata kelola Program Studi Farmasi yang berprinsip pada
e. good governance
f. Membudayakan nilai – nilai akhlakul karimah pada setiap kegiatan civitas akademika Program Studi Farmasi
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Capaian Pembelajaran Program Studi Yang Di Bebankan Pada Mata Kuliah (CPL_MK):

1. Mampu menerapkan ilmu kefarmasian dalam melakukan optimalisasi pemilihan sediaan dan dispensing sediaan farmasi sesuai standar prosedur prosedur (CPL 3)
2. Mampu menerapkan ilmu dan teknologi di bidang matematika dan ilmu alamiah dasar yang mendasari kemampuan meneliti dan mengembangkan ilmu pengetahuan dengan semangat peningkatan kompetensi diri secara mandiri dan terus-menerus (CPL 6)
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Jember, 21 Februari 2026 Penyusun

TATA TERTIB PRAKTIKUM FARMASI FISIK

1. Mahasiswa/pengguna laboratorium wajib mentaati semua tata tertib dan ketentuan yang ada di laboratorium.
2. Mahasiswa yang akan melakukan praktikum wajib membawa laporan sementara yang telah disahkan pada saat pretes
3. Mahasiswa yang akan melakukan praktikum wajib menggunakan jas laboratorium
4. Mahasiswa yang akan melakukan praktikum wajib meletakkan barang di tempat yang sudah ditentukan
5. Mahasiswa dilarang membawa makanan dan minuman kedalam ruang laboratorium
6. Mahasiswa dilarang menggunakan sandal, sepatu terbuka, dan sepatu/sandal hak tinggi
7. Mahasiswa dilarang menggunakan perhiasan dan aksesoris.
8. Persetujuan penggunaan fasilitas/peralatan ditanda tangani oleh kepala laboratorium
9. Peminjaman alat harus terlebih dahulu mengisi form peminjaman alat dan diketahui pembimbing dan teknisi laboratorium.
10. Sebelum memulai praktikum:
a. Mahasiswa wajib meminjam alat laboratorium pada laboran
b. Mahasiswa wajib melakukan pengecekan alat dengan daftar yang sudah disediakan, jika ada alat yang tidak sesuai harus segera dilaporkan kepada laboran
c. Mahasiswa wajib meminta lembar laporan sementara pada laboran
11. Selama proses praktikum:
a. Mahasiswa harus memahami cara kerja materi praktikum
b. Mahasiswa harus mengembalikan bahan-bahan praktikum yang telah digunakan ketempat semula
c. Mahasiswa dilarang makan dan minum selama praktikum berlangsung
d. Mahasiswa dilarang bermain-main/bermain hp pada saat praktikum
e. Mahasiswa wajib menjaga kebersihan laboratorium
12. Setelah selesai melakukan praktikum:
a. Mahasiswa wajib membersihkan peralatan yang telah digunakan
b. Mahasiswa wajib mengembalikan peralatan yang telah dipinjam kepada laboran
c. Mahasiswa wajib membersihkan meja yang digunakan
d. Sebelum meninggalkan laboratorium mahasiswa wajib mengisi absensi dan meminta pengesahan pada lembar laporan sementara
13. Pengembalian peralatan/bahan kepada laboran dalam keadaan baik, sesuai dengan form peminjaman.
14. Kerusakan/kehilangan peralatan/bahan selama waktu peminjaman menjadi tanggung jawab peminjam, dan penggantian di sesuaikan dengan peralatan/bahan yang dipinjam dalam waktu yang ditentukan oleh pihak laboratorium.
15. Kegiatan penelitian/praktikum mahasiswa harus didampingi oleh pembimbing.
16. Penggunaan Laboratorium di luar jam kerja harus sepengetahuan pihak laboratorium
17. Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan diatur kemudian.

Koordinator Praktikum Farmasi Fisika


DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL 		i
KATA PENGANTAR 		vii
TATA TERTIB PRAKTIKUM FARMASI FISIKA		viii
DAFTAR ISI		V
PRAKTIKUM 1 PENGENALAN ALAT		1
PRAKTIKUM 2 PENENTUAN BOBOT JENIS		6
PRAKTIKUM 3 TEGANGAN PERMUKAAN		10
PRAKTIKUM 4 UJI KELARUTAN OBAT		13
PRAKTIKUM 5 PENENTUAN UKURAN PARTIKEL		17
PRAKTIKUM 6 DISPERSI KASAR		22
PRAKTIKUM 7 VISKOSITAS DAN RHEOLOGI		27
PRAKTIKUM 8 SIFAT KOLOID 		33
DAFTAR PUSTAKA		36




2

PRAKTIKUM 1
PENGENALAN ALAT-ALAT LABORATORIUM

I. Tujuan
Tujuan dari pengenalan alat-alat laboratorium ini adalah untuk mengetahui nama alat- alat yang digunakan di dalam laborator ium farmasi dan mengetahui fungsinya serta mengetahui cara penggunaan beberapa alat-alat dalam laboratorium.
II. Teori

Pengenalan alat-alat yang akan dipergunakan dalam laboratorium sangat penting guna kelancaran percobaan yang dilaksanakan diantaranya adalah menghindari kecelakaan kerja dan gagalnya percobaan. Alat-alat laboratorium biasanya dapat rusak atau bahkan berbahaya jika tidak sesuai dengan prosedur pemakaian. Oleh karena itu, pemahaman fungsi dan cara kerja peralatan serta bahan harus mutlak dikuasai oleh praktikan sebelum melakukan praktikum di laboratorium kimia.
Pada dasarnya setiap alat memiliki nama yang menunjukkan kegunaan alat tersebut, prinsip kerja atau proses yang berlangsung ketika alat digunakan. Beberapa kegunaan alat dapat dikenali berdasarkan namanya. Penamaan alat-alat yang berfungsi mengukur biasanya diakhiri dengan kata meter seperti thermometer, hygrometer, spektrofotometer, dll. Alat-alat pengukur yang disertai dengan informasi tertulis, biasanya diberi tambahan “graph” seperti thermograph, barograph (Moningka, 2008).
Pengenalan alat-alat ini meliputi macam-macam alat, mengetahui nama-namanya, memahami bentuk, fungsi, serta cara kerja alat-alat tersebut. Setiap alat dirancang atau dibuat dengan bahan-bahan yang berbeda satu sama lain dan mempunyai fungsi yang sangat spesifik. Kebanyakan peralatan untuk percobaan–percobaan di dalam laboraturium terbuat dari gelas. Meskipun peralatan-peralatan tersebut telah siap dipakai, tetapi di dalam pemasangan alat untuk suatu percobaan kadang kala diperlukan sambungan-sambungan dengan gelas atau membuat peralatan khusus sesuai kebutuhan (Imamkhasani, 2000).



	No.
	Nama Alat
	Gambar
	Fungsi

	1.
	Gelas Beacker
	[image: ]
	

	2.
	Erlemeyer
	[image: ]
	

	3.
	Labu Ukur
	[image: ]
	

	4.
	Petridish
	

	

	5.
	Gelas Ukur
	[image: ]
	

	6.
	Kaca Arloji
	[image: ]
	

	7.
	Tabung Reaksi
	[image: ]
	

	8.
	Cawan Penguap
	[image: ]
	

	9.
	Mortar stamper
	
	

	10.
	Krush
	
	

	11.
	Pipet Tetes
	[image: ]
	

	12.
	Pipet Volum
	[image: ]
	

	13.
	Pipet Gondok
	[image: ]
	

	14.
	Batang Pengaduk
	[image: ]
	

	15.
	Sudip
	[image: ]
	

	16.
	Corong Pisah
	[image: ]
	

	17.
	Desikator
	[image: ]
	

	18.
	Buret
	[image: ]
	

	19.
	Corong
	
	

	20.
	Rak Tabung Reaksi
	
	

	21.
	Penjepit Tabung Reaksi
	
	

	22.
	Statif dan Klem
	
	

	23.
	Sikat Tabung Reaksi
	[image: ]
	

	24.
	Segitiga
	[image: ]
	

	25.
	Bola Hisap
	[image: ]
	

	26.
	Lampu Spritus
	[image: ]
	

	27.
	Bunsen
	[image: ]
	

	28.
	Kaki Tiga
	
	

	29.
	Botol Semprot
	
	

	30.
	Kawat Kasa
	
	

	31.
	Klem Utilitas
	[image: images.jpeg]
	

	32.
	Oven
	
	

	33.
	Tanur
	
	

	34.
	Hot Plate
	[image: ]
	

	35
	Timbangan Analitis
	[image: kk.jpeg]
	

	36.
	Piknometer
	
	

	37.
	Viskosimeter Ostwald
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III. Bahan Dan Alat Alat:
Alat-alat yang tedapat di laboratorium farmasi

IV. Cara kerja :
1. Laboran/ dosen menunjukkan alat-alat laboratorium yang hendak dipelajari serta menjelaskan fungsi alat-alat tersebut kepada praktikan.
2. Mendengar	serta	memerhatikan	laboran	yang	sedang	mengenalkan	alat-alat laboratorium.
3. Menuliskan fungsi dari alat-alat laboratorium tersebut di buku hasil praktikum farmasi sesuai yang dijelaskan oleh laboran/ dosen.
4. Mengumpulkan laporan hasil praktikum farmasi untuk ditandatangani oleh laboran. dosen.
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PRAKTIKUM 2
PENENTUAN BOBOT JENIS

I. Tujuan:
Menetukan bobot jenis suatu zat cair dengan piknometer diperoleh dengan membagi massa suatu zat obyek.

II. Teori:
Kerapatan adalah massa per unit volume suatu zat pada temperatur tertentu. Kerapatan merupakan salah satu sifat fisika yang paling definitive, dengan demikian dapat digunakan dengan menentukan kemurnian suatu zat. Hubungan antara massa dan volume tidak hanya menunjukan ukuran dan bobot molekul suatu komponen, tetapi juga gaya-gaya yang mempengaruhi sifat karakteristik pemadatan. Dalam sistem metrik kerapatan diukur dalam gram permilimeter untuk cairan atau gram sentimeter kubik.
Bobot jenis suatu zat adalah perbandingan antara bobot zat disbanding dengan volume zat pada suhu tertentu (biasanya 25ºC). Kecuali dinyatakan lain dalam masing-masing monografi, penetapan bobot jenis digunakan hanya untuk cairan, dan kecuali dinyatakan lain, didasarkan pada perbandingan bobot zat di udara pada suhu 25 ºC terhadap bobot air dengan volume dan suhu yang sama. Bila suhu ditetapkan dalam monografi, bobot jenis adalah perbandingan bobot zat di udara pada suhu yang ditetapkan terhadap bobot air dengan volume dan suhu yang sama. Bila pada suhu 250C zat berbentuk padat, tetapkan bobot jenis pada suhu yang telah tertera pada masing-masing monografi, dan mengacu pada air yang tetap pada suhu 25ºC.
Pengukuran kerapatan dan bobot jenis digunakan apabila mengadakan perubahan massa dan volume. Kerapatan adalah turunan besaran yang menyangkut satuan massa dan volume. Batasanya adalah massa per satuan volume pada temperatur dan tekanan tertentu yang dinyatakan dalam system cgs dalam gram per sentimeter kubik (g/cm3).
Kerapatan adalah massa per unit volume suatu zat pada temperatur tertentu. Batasannya adalah massa per satuan Volume pada temperature dan tekanan tertentu dinyatakan dalam system cgs (g/cm3) dan dilambangkan dengan ρ. Kerapatan dapat digunakan untuk menentukan kemurnian suatu zat.
Penentuan Bobot Jenis dan Rapat jenis
Penentuan bobot jenis berlangsung dengan piknometer, Areometer, timbangan hidrostatik (timbangan Mohr-Westphal) dan cara manometris. Ada beberapa alat untuk mengukur bobot jenis dan rapat jenis, yaitu menggunakan piknometer, neraca hidrostatis (neraca air), neraca Reimann, beraca Mohr Westphal.
Bobot jenis zat cair
Metode Piknometer . Pinsip metode ini didasarkan atas penentuan massa cairan dan penentuan rungan yang ditempati cairan ini. Ruang piknometer dilakukan dengan menimbang air. Menurut peraturan apotek, harus digunakan piknometer yang sudah ditera, dengan isi ruang dalam ml dan suhu tetentu (20ºC). Ketelitian metode piknometer akan bertambah sampai suatu optimum tertentu dengan bertambahnya volume piknometer. Optimun ini terletak sekitar isi ruang 30 ml. Ada dua tipe piknometer, yaitu tipe botol dengan tipe pipet .
Neraca Mohr Westphal dipakai untuk mengukur bobot jenis zat cair. Terdiri atas tuas dengan 10 buah lekuk untuk menggantungkan anting, pada ujung lekuk yang ke 10 tergantung sebuah benda celup C terbuat dari gelas (kaca) pejal (tidak berongga), ada yang dalam benda celup dilengkapi dengan sebuah thermometer kecil untuk mengetahui susu cairan yang diukur massa jenisnya, neraca seimbang jika ujum jarum D tepat pada jarum T .
Densimeter merupakan alat untuk mengukur massa jenis (densitas) zat cair secara langsung. Angka-angka yang tertera pada tangkai berskala secara langsung menyatakan massa jenis zat cair yang permukaannya tepat pada angka yang tertera.
III. Bahan dan Alat Bahan:
1. Zat cair yang akan ditentukan sekitar 25 ml
2. Air
3. Etil asetat
4. Es
5. Aseton
Alat:
1. Neraca analitik
2. Piknometer 10 ml, 25 ml
3. Termometer ruang
4. Gelas Beaker
5. Pipet tetes

IV. Cara kerja :
Prinsip kerja atau cara menggunakan piknometer
Cara menggunakan piknometer untuk menentukan massa jenis suatu zat:
A. Menentukan volume piknometer pada suhu percobaan
1. Menimbang dengan teliti piknometer kosong dalam keadaan bersih dan kosong
2. Piknometer yang telah diisi dengan aquadest sehingga penuh lalu direndam dalam air es sehingga suhunya mencapai kira-kira 2º di bawah suhu percobaan
3. Piknometer ditutup
4. Membiarkan suhu aquadest dalam piknometer sampai mencapai suhu kamar setelah itu usap air yang menempel dengan menggunakan tissue lalu menimbang piknometer dengan teliti
5. Melihat tabel untuk mengetahui berapa kerapatan aquadest pada suhu percobaan
6. Menghitung :
Bobot piknometer + aquadest	: A..gram Bobot piknometer kosong	: B..gram	
Bobot aquadest	: C..gram
Kerapatan aquadest pada suhu percobaan (lihat tabel) : ρ aquadest
C ( gram )
Mencari volume piknometer =
ρ aquadest ( gram / ml -1 )
= VP ml


B. Menentukan kerapatan dan bobot jenis zat cair ( etanol, aseton dan kloroform )
1. Bersihkan piknometer sampai kering lalu diisi penuh dengan sampel misalnya diisi dengan etanol, kalau sudah penuh tutup sampai airnya tumpah keluar,cairan yang menempel tersebut diusap dengan tissue sampai kering, lalu timbang dengan teliti meggunakan neraca elektrik, misal bobot etanol yang ditimbang adalah : D gram
2. Bobot piknometer kosong yang sudah diketahui dimisalkan : B gram
3. Volume piknometer yang sudah diketahui dimisalkan : Vp ml
4. Melihat tabel untuk mengetahui berapa kerapatan aquadest tersebut setelah diketahui suhu percobaanya
5. Setelah kerapatan aquadest diketahui kemudian menghitung kerapatan dari sample tersebut, misalnya etanol, dihitung dengan cara :
D – B ( gram)
ρ  =
Vp ( ml )
= ……… gram. ml-1
C. Setelah kerapatan etanol sudah dicari kemudian kita dapat menghitung berat jenis etanol tersebut dengan cara :
ρ alkohol 70%
d =
ρ aquadest
Dengan cara yang sama seperti diatas kita dapat menentukan kerapatan dan berat jenis sampel-sampel yang lain misalnya aseton dan kloroform.

V. DATA PERCOBAAN

	No
	Sampel
	Berat piknometer
kosong ( gram )
	Berat piknometer +
sampel ( gram )

	1
	Aquadest
	
	

	2
	Etanol
	
	

	3
	Aseton
	
	

	4
	Kloroform
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PRAKTIKUM 3
TEGANGAN PERMUKAAN
I. Tujuan
Menentukan tegangan permukaan cairan secara relatif dengan air sebagai pembanding.
II. Teori:
Tegangan permukaan (g) didefinisikan sebagai gaya tiap satuan panjang yang bekerja pada permukaan untuk melawan pembesaran permukaan, atau sebagai energi persatuan luas yang diperlukan untuk memperluas permukaan sebesar satu satuan luas pada suhu, tekanan, dan komposisi tetap.
Molekul-molekul zat cait mendapat gaya tarik molekul -molekul lain disekitarnya. Tetapi molekul-molekul yang terletak dipermukaan hanya mendapat gaya tarik dari molekul- molekul yang terletak di bawah dan disekitarnya, tetapi tidak dari molekul diatasnya.
Dengan demikian maka pada permukaan hanya ada gaya kebawah yang menyebabkan adanya kecendrungan dari zat cair untuk memperkecil permukaan. Hal ini menyebabkan terjadinya tegangan permukaan. Tegangan permukaan mempunyai dimensi per unit panjang permukaan (dyne/ cm) atau tenaga per unit permukaan kwadrat (erg/ cm2).
Tegangan permukaan suatu zat cair dapat diukur dengan cara:
1. Tekanan kapiler
2. Tekanan gelembung maksimum
3. Berat tetesan
4. Cincin
Molekul-molekul yang berada dalam fasa cair seluruhnya akan dikelilingi oleh molekul-molekul dengan gaya tarik-menarik yang sama kesegala arah. Sedangkan molekul pada permukaan mengalami tarikan ke dalam rongga cairan karena gaya tarik-menarik di dalam rongga cairan lebih besar dari pada gaya tarik-menarik oleh molekul uap yang berada di atas permukaan cairan. Hal ini berakibat permukaan cenderung mengkerut untuk mencapai luas yang sekecil mungkin.
Metode Kenaikan Kapiler
Bila suatu pipa kapiler dimasukkan ke dalam suatu cairan yang membasahi dinding, maka cairan akan naik ke dalam kapiler karena adanya teganganpermukaan. Kenaikan cairan sampai ketinggian tertentu, sehingga terjadikeseimbangan antara gaya ke atas dan gaya ke bawah menyebabkan tinggipermukaan cairan akan stabil.
Gaya ke atas	:  2πrγ cos θ
Gaya ke bawah :	πr2 h d g

Gaya ke atas sama dengan gaya ke bawah sehingga didapat persamaan untuk tegangan permukaan yaitu:
γ = ½ r h d g (untuk θ = 0)
γ cos θ
 (
γ
θ
h
)

III. Alat dan bahan:
a. Alat:
1. Pipa kapiler
2. Piknometer
3. Mistar ukur geser
4. Labu erlenmeyer
b. Bahan:
1. Air
2. Tween
3. Span
4. Parafin cair

IV. Cara Kerja
1. Tentukan terlebih dahulu massa jenis masing-masing cairan dengan menggunakan piknometer.
2. Tabung diisi air, kemudian pipa kapiler dimasukkan ke tabung dan diberi tekanan, sehingga air dalam kapiler naik dan kemudian tekanan dilepaskan sehingga permukaan kapiler akan turun sampai pada ketinggian tertentu.
3. Catat permukaan cairan di dalam pipa kapiler dan di luar pipa kapiler sehingga didapat selisih tinggi permukaan tadi yang merupakan nilai h.
4. Ulangi percobaan ini sampai tiga kali pengamatan kemudian diganti dengan cairan yang akan dicari nilai tegangan permukaannya.


V. DATA PERCOBAAN
Lembar Laporan Hasil percobaan
Data metode kenaikan kapiler

	Nama zat cair
	Kerapatan
	Tinggi
kenaikan
	Tegangan
Muka

	Air
Tween 80%
Tween 1%
Tween 2%
Tween 3% Parafin cair Span 80
Span + Parafin 0,5%
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PRAKTIKUM 4
UJI KELARUTAN INTRINSIK


1. TUJUAN
a. Memahami konsep dan proses pendukung sistem kelarutan obat
b. Menentukan parameter-parameter kelarutan suatu zat


2. TEORI
Kelarutan dalam arti kuantitatif menyatakan kadar zat terlarut dalam keadaan jenuh pada suhu teretentu. Kelarutan juga dapat dipandang dari sisi kualitatif sebagai interaksi spontan yang terjadi antara dua atau lebih solut dengan solven untuk membentuk dispersi molekular yang homogen. Suatu larutan dinyatakan sebagai larutan jenuh apabila fase solut berada pada kondisi kesetimbangan dengan fase padatan dalam larutan yang bersangkutan. Variabel-variabel yang dapat dipilih untuk penetapan kelarutan dirumuskan oleh aturan fase Gibbs, yaitu:
F = C – P + 2
Dengan F = derajat kebebasan, C = jumlah komponen, dan P = jumlah fase
Kelarutan dapat dinyatakan dengan berbagai cara, menurut Farmakope Indonesia pernyataan kelarutan zat dalam bagian g tertentu pelarut kecuali dinyatakan lain menunjukkan bahwa 1 bagian bobot zat padat atau 1 bagian volume zat cair dalam bagian volume tertentu pelarut. Kelarutan secara juantitatif juga dapat dinyatakan dalam satuan % b/v, miliequivalen. molalitas, molaritas, atau fraksi molar.
Kelarutan suatu zat (solute) dalam solven tertentu digambarkan sebagai like dissolves like (senyawa atau zat yang strukturnya menyerupai akan saling melarutkan). Penjelasan pernyataan tersebut adalah kelarutan didasarkan atas polaritas antara solven dan solute yang dinyatakan dengan tetapan dielektrikum, atau momen dipole, ikatan hydrogen, ikatan Van der Waals ( London) dan ikatan elektrostatik yang lain.
Kelarutan gas dalam cairan dipengaruhi tekanan, suhu, salting out, dan reaksi kimia. Perhitungan kelarutan gas dalam cairan dapat dilakukan dengan berdasarkan pada hokum Hendry (tetapan α) maupun koefisien absorbs Bunsen (tetapan α).
Kelarutan cairan dalam cairan dapat digolongkan menjadi dua, atas dasar ada tidaknya penyimpangan terhadap hokum Raoult. Suatu larutan disebut sebagai larutan ideal (real solution) apabila tidak ada penyimpangan terhadap hokum Raoult dan disebut larutan non- ideal jika ada penyimpangan. Dalam hal ini perlu diperhatikan tentang sistemnya (tercampur sempurna/sebagian), pengaruh zat asing, komponen penyusun (biner/ terner), tetapan dielektrik, hubungan molekuler, dan luas permukaan molekuler.
Kelarutan zat padat dalam cairan merupakan masalah yang lebih komplek tetapi paling banyak dijumpai dalam kefarmasian. Asumsi dasar untuk kelarutan zat padat dalam larutan ideal adalah bergantung pada suhu percobaan (proses melarut), suhu/ titik lebur solute, dan beda entalpi peleburan molar (Hf) solute (yang dianggap sama dengan panas pelarutan molar solute). Hubungan tersebut yang diturunkan dari hukum-hukum termodinamika dirumuskan oleh Hildebrand dan Scott sebagai berikut:
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Kelvin), To adalah titik lebur zat padat (dalam Kelvin). Hf adalah panas peleburannya.
Tipe larutan ideal sangat jarang dijumpai dalam prakteknya. Hampir semua larutan dalam kefarmasian merupakan larutan non-ideal. Dalam proses pelarutan pada larutan non- ideal harus diperhitungkan faktor-faktor aktivitas solut yang koefisiennya sebanding dengan volume (molar) solut dan fraksi volum solven , parameter kelarutan () yang besarnya sama dengan harga akar tekanan dalam (√PI) solut dan interaksi antara solven- solut.
Dengan demikian persamaan yang paling sederhana untuk larutan non-ideal, dinyatakan sebagai kelarutan reguler yang dirumuskan oleh Scatchard-Hildebrand sebagai berikut:
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Dengan X2 = kelarutan reguler zat dalam fraksi mol, ΔHf = beda entalpi peleburan, T0 = suhu lebur, T = suhu percobaan, R = tetapan gas, δ1= parameter kelarutan solven, δ2= parameter kelarutan solute, υ2= volume molar solute, dan ϕ1 = fraksi volume solven.
Persamaan tersebut berlaku apabila dalam larutan tidak terdapat ikatan lain selain ikatan Van der Waals. Akan tetapi persamaan tersebut tidak dapat digunakan untuk proses- proses yang didalamnya terjadi solvasi dan asosiasi antara solute dan solven, demikian pula halnya untuk larutan elektrolit.

3. PERCOBAAN
a. Bahan
Bahan yang digunakan dalam praktikum ini meliputi:
1. Natrium asetat
2. Asam asetat glacyal
3. Acetosal
4. Alkohol 95%
5. Buffer
b. Alat
Alat yang digunakan dalam praktikum ini meliputi:
· Neraca elektrik
· Labu ukur
· Shaking thermostaic waterbath
· Pipet tetes
· Pipet ukur
· Kuvet
· Spektrofotometer

c. Cara Kerja
1. Pembuatan dapar asetat pH 4,5 0,05 M : 2 L menimbang 5,98 gram Na.asetat + 3,32 asam asetat glasial + aqua ad 2000 ml (pembawa)
2. Pembuatan kurva baku : 100 mg asetosal + 5 ml alkohol 95% + dapar ad 100 ml (larutan baku induk)  …. ppm? 1000 ppm
3. Pipet 1 ml , 2 ml , 3 ml , 4 ml , 5 ml, 6 ml
> di ad kan 25 ml Contoh : Perhitungan
> 1 ml	> V1 . N1 = V2 . N2
1 ml . 100 mg % = 25 ml . N2
N2= 4 mg %
Sampling dilakukan pada menit 20 dibaca absorbansi pada λ = 265 nm dengan blanko dapar
PRAKTIKUM 5 
PENENTUAN UKURAN PARTIKEL

I. TUJUAN
Mengukur partikel – partikel zat dengan metode mikroskopi dan pengayakan (“sieving”).
II. DASAR TEORI
Ukuran partikel bahan obat padat mempunyai peranan penting dalam farmasi, sebab ukuran partikel mempunyai pengaruh yang besar dalam pembuatan sediaan obat dan juga terhadap efek fisiologiknya.
Pengetahuan dan pengontrolan ukuaran partikel dan jarak ukuran partikel sangat penting untuk diketahui. Ukuran partikel, yang berarti juga luas permukaan spesifik partikel, dapat dihubungkan dengan sifat-sifat fisika, kimiawi, dan farmakologi suatu obat. Dalam pembuatan tablet dan kapsul misalnya, pengontrolan ukuran partikel penting dilakukan untuk mendapatkan sifat alir yang tepat dari granulat dan serbuk. Formulasi yang berhasil dari suspensi, emulsi dan tablet, baik dipandang dari segi stabilitas fisika maupun dari segi respons biologiknya juga tergantung dari ukuran partikel bahan obatnya. Secara klinik, ukuran partikel mempengaruhi pelepasan obat dari sediaannya yang diberikan baik secara oral, parenteral, rektal dan topikal.
Umumnya sediaan obat yang digunakan dalam farmasi mengandung komponen bahan yang berupa partikel – partikel, baik sendirian maupun terdispersi sebagai partikel – partikel halus dalam medium yang lain.
Ukuran partikel dapat diperkecil baik dengan metode fisis maupun metode kimiawi. Kominusi adalah suatu proses memperkecil ukuran partikel dari sayuran, obat-obat dari bahan hewani atau obat-obat dari bahan kimiawi yang dilakukan secara fisis. Prinsip metode kimiawi yang digunakan adalah pengendapan dari suatu larutan dengan jalan mereaksikan zat satu dengan zat lainnya untuk menghasilkan senyawa kimia yang diinginkan dalam bentuk partikel –partikel halus.
Metode kominusi meliputi : pemotongan, pemarutan, pememaran, penggerusan, pembuatan serbuk dengan cara levigasi. Umumnya proses-proses ini dilakukan dengan menggunakan alat mekanis seperti penggiling atau mortir dan stamper.

Pengukuran ukuran partikel biasanya cukup sukar kecuali jika partikel tersebut mempunyai bentuk yang tetap/teratur dan hal ini jarang terjadi. Pengetahuan statistik berguna sekali dalam pengukuran partikel karena alasan tersebut diatas.
Metode pengukuran ukuran partikel yang ada bermacam-macam mulai dari yang sederhana sampai yang sangat komplek dan tergantung ukuran partikel yang akan diselidiki. Beberapa metode untuk menentukan ukuran partikel adalah mikroskopi, pengayakan, pengenapan, adsorpsi, permeametri dan pancaran radiasi atau transmisi. Metode yang sederhana adalah mikroskopi, pengayakan dan pengenapan (sedimentasi).
III. PERCOBAAN
Mengukur diameter partikel menurut metode pengayakan :
a. Susun beberapa ayakan dengan nomor tertentu berurutan dari atas ke bawah makin besar nomor ayakan yang bersangkutan.
b. Masukkan 250 gr granul ke dalam ayakan paling atas pada bobot tertentu yang ditimbang seksama.
c. Diayak serbuk yang bersangkutan selama 10 menit pada getaran tertentu (pada alat shaker).
d. Ditimbang serbuk yang terdapat pada masing-masing ayakan
e. Buat kurva distribusi % bobot diatas / dibawah ayakan.
IV. DATA PERCOBAAN
Tabel 2. Metode pengayakan

	No.
Ayakan
	Ukuran
Lubang
	Berat serbuk
	5% bobot

	
	
	
	



V. SOAL LATIHAN
a. Mengapa perlu dilakukan pengukuran partikel?
b. Bagaimana pengaruh ukuran partikel terhadap kelarutan obat ?
c. Jelaskan bagaimana menurut anda, prosedur metode lain yang lebih efektif dan akurat untuk menentukan ukuran partikel serta alat apa saja yang dapat digunakan?

d. Buat kurva /grafik hubungan antara no. Mesh ayakan dengan bobot zat yang tersisa dibawah ayakan.

PRAKTIKUM 6
DISPERSI KASAR

I. TUJUAN
a. Menentukan dispersibilitas suatu zat dalam pelarut air dengan menggunakansuspending agent pada berbagai konsentrasi.suspending agent pada berbagai konsentrasi.
b. Menentukan stabilitas system dispersi.Menentukan stabilitas system disperse.
II. DASAR TEORI
Suatu  suspensi  dalam  bidang  farmasi  adalah  suatu  dispersi  kasar  dimana partikel  partikel zat zat padat padat yang yang tidak tidak larut larut terdispersi terdispersi dalam dalam suatu suatu medium medium cair. Partikel-Partikel- partikel  partikel tersebut tersebut kebanyakan kebanyakan mempunyai mempunyai diameter diameter lebih lebih besar besar dari dari 0,1 mikrometer, dan beberapa dari partikel tersebut bila diselidiki dibawah mikroskop menunjukkan adanya gerak Brown jika dispersi mempunyai viskositas rendah.
Suatu  suspensi  yang  dapat  diterima  mempunyai  kualitas  tertentu  yang diinginkan, termasuk berikut ini. Zat yang tersuspensi (disuspensikan) tidak bolehcepat mengendap; partikel-partikel tersebut walaupun mengendap pada dasar wadah tidak boleh membentuk suatu gumpalan padat tapi harus dengan cepat terdispersi kembali  menjadi  suatu  campuran  homogen  bila  wadahnya  dikocok, dan  suspense tersebut tidak boleh terlalu kental untuk dituang dengan mudah dari botolnya atau untuk mengalir melalui jarum injeksi. Untuk cairan obat luar, produk tersebut harus cukup  cair  sehingga  dapat  tersebar  dengan  mudah  keseluruh  daerah  yang  sedang diobati tetapi juga tidak boleh sedemikian mudah bergerak sehingga mudah hilang dimana obat tersebut digunakan. Cairan tersebut harus dapat kering dengan cepat membetnuk suatu lapisan pelindung yang elastis sehingga tidak mudah terhapus, juga harus mempunyai warna dan bau harus mempunyai warna dan bau yang nyaman.yang nyaman.
Penting untuk diketahui bahwa ciri-ciri dari fase dispers dipilih dengan hati-hati sehingga menghasilkan suatu suspensi yang mempunyai sifat fisika, kimia, farmakologi  yang  optimum.  Distribusi  ukuran  partikel,  luas  permukaan  spesifik, penghambatan  penghambatan pertumbuhan pertumbuhan Kristal dan perubahan perubahan dalam dalam bentuk bentuk polimorf sangat bermakna dan pembuat formulasi harus menjamin bahwa sifat ini dan sifat-sifat  lainnya  tidak  mengalami  perubahan  sedemikian rupa  selama  penyimpanan sehingga  mempengaruhi  penampilan  dari  suspensi  tersebut.  Akhirnya  dikehendaki bahwa produk tersebut mengandung bahan-bahan yang yang mudah diperoleh yang dapat dicampur kedalam campuran tersebut secara relative mudah, dengan menggunakan metode dan peralatan standar.
Untuk tujuan farmasi, kestabilan fisika dari suspensi bisa didefinisikan sebagai keadaan dimana partikel tidak menggumpal dan tetap terdistribusi merata diseluruh system dispersi. Karena keadaan yang ideal jarang menjadi kenyataan yang ideal, maka perlu untuk menambah pernyataan bahwa jika partikel-partikel tersebut mengendap, maka partikel-partikel tersebut harus dengan mudah disuspensi kembali dengan sedikit pengocokan saja. 
Untuk tujuan farmasi, kestabilan fisika dari suspensi bisa didefinisikan sebagai keadaan dimana partikel tidak menggumpal dan tetap terdistribusi merata diseluruh system dispersi. Karena keadaan yang ideal jarang menjadi kenyataan yang ideal, maka perlu untuk menambah pernyataan bahwa jika partikel-partikel tersebut mengendap, maka partikel-partikel tersebut harus dengan mudah disuspensi kembali dengan sedikit pengocokan saja. Kecepatan pengendapan dirumuskan dalam hukum stokes:
[image: ]
Dimana v adalah kecepatan akhir dalam cm/detik, d adalah diameter partikel dalam cm, ρc dan ρo berturut-turut adalah kerapatan dari fase terdispers dan medium pendispersi, g adalah percepatan karena  gravitasi, dan Yo  adalah viskositas dari medium pendispersi ; dinyatakan dalam satuan poise.
Suspensi encer dibidang farmasi secara kasar mengandung kurang dari 2 gram zat padat per 100 ml cairan. (beberapa peneliti menganggap bahwa konsentrasinya harus kurang dari 0,5 gram per 100mL sebelum berlakunya persamaan Stokes). Dalam suspense encer, partikel-partikel tidak saling mempengaruhi satu dengan lainnya selama terjadi pengendapan, dan terjadi pengendapan bebas. Dalam kebanyakan suspense farmasi yang mengandung partikel terdispers dalam konsentrasi 5%, 10%; atau dalam persentase yang lebih tinggi, partikel-partikel menunjukan pengendapan yang terhalang (hindered settling). Partikel – partikel saling mempengaruhi ketika mereka jatuh, dan hukum Stokes tidak dapat lagi diterapkan.
Pada keadaan seperti ini beberapa perkiraan dari kestabilan fisika bisa diperoleh dengan mengencerkan suspense tersebut sehingga mengandung fase terdispers kira-kira 0,5%-20% b/v. tetapi hal ini tidak selalu dianjurkan, karena gambaran kestabilan yang diperoleh tidak perlu seperti suspense aslinya. Penambahan suatu pengencer dapat mempengaruhi derajat flokulasi (atau deflokulasi) dari sistem tersebut, karena itu secara efektif mengubah distribusi ukuran partikel.
Pengendapan dari Partikel-Partikel yang terflokulasi. Pada waktu menyelidiki pengendapan dalam system yang terflokulasi, diselidiki bahwa flokulat cenderung untuk jatuh bersama-sama, menghasilkan suatu batas yang nyata antara endapan dan cairan supernatan. Cairan di atas endapan adalah jernih karena hingga partikel-partikel kecil yang ada di dalam system pun akan berganbung dengan flokulat. Hal ini bukan soal pada suspense yang mengalami deflokulasi yang mempunyai suatu jarak ukuran partikel, sehubungan dengan hokum Stokes, partikel yang lebih besar mengendap lebih cepat daripada partikel yang lebih kecil. Tidak jelas ada batasan jelas terbentuk (jika tidak hanya satu ukuran partikel yang ada), dan supernatant tetap keruh untuk suatu periode waktu yang cukup lama. Apakah supernatant itu jernih atau keruh selama tahap awal dari pengendapan adalah merupakan suatu indikasi (petunjuk) yang baik apakah system tersebut mengalami flokulasi atau mengalami deflokulasi.
Parameter Pengendapan (Sedimentasi). Dua parameter yang berguna yang bisa diturunkan dari penyelidikan sedimentasi (atau lebih tepat, endapan) adalah volume sedimentasi dan derajat flokulasi. Volume sedimentasi F, didefinisikan sebagai perbandingan dari volume akhir dari endapan, Vu, terhadap volume awal dari suspense Vo, sebelum mengendap, jadi :
[image: ]
III. PERCOBAAN
a. Alat
Mortar
Stamper
Gelas ukur 100 ml
Beaker glass
Pipet tetes
Pemanas listrik
Spatel logam
b. Bahan 
Paracetamol
CMC-Na
Aquadest
c. Prosedur kerja
1. Dibuat  60  ml  suspensei  dari  1,5  gram  paracetamol  dengan  menggunakan  Na-CMC berbagai konsentrasi (0,1% ; 0,5% ; 1% ; 1,55).
2. CMC berbagai konsentrasi (0,1% ; 0,5% ; 1% ; 1,55).2.2.Suspensi yang telah dibuat dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 ml.
3. Suspensi yang telah dibuat dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 ml.3.3.Ditentukan    stabilitas    sistem    disperse    dengan    menentukan    nilai    volumeDitentukan    stabilitas    sistem    disperse    dengan    menentukan    nilai    volumesedimentasi  (F)  dari  masing-masing  suspensi  pada  waktu  0  menit,  15  menit,  30sedimentasi  (F)  dari  masing-masing  suspensi  pada  waktu  0  menit,  15  menit,  30menit, 24 jam, 48 jam.menit, 24 jam, 48 jam.
4. Dibuat kurva antara nilai F terhadap waktu untuk masing-masing suspense.Dibuat kurva antara nilai F terhadap waktu untuk masing-masing suspense.
IV. DATA PERCOBAAN
a. Konsentrasi CMC-Na 0,1%

	0 menit
	15 menit
	30 menit

	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F

	
	
	
	
	
	
	
	
	



	60 menit
	24 jam
	4 hari

	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F

	
	
	
	
	
	
	
	
	



b. Konsentrasi CMC-Na 0,5%

	c. 0 menit
	15 menit
	30 menit

	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F

	
	
	
	
	
	
	
	
	



	60 menit
	24 jam
	4 hari

	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F

	
	
	
	
	
	
	
	
	



d. Konsentrasi CMC-Na 1%

	e. 0 menit
	15 menit
	30 menit

	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F

	
	
	
	
	
	
	
	
	




	60 menit
	24 jam
	4 hari

	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F

	
	
	
	
	
	
	
	
	



f. Konsentrasi CMC-Na 1,5%

	g. 0 menit
	15 menit
	30 menit

	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F

	
	
	
	
	
	
	
	
	



	60 menit
	24 jam
	4 hari

	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F
	V0
	VU
	F

	
	
	
	
	
	
	
	
	





PRAKTIKUM 7
VISKOSITAS DAN RHEOLOGI
I. Tujuan Percobaan:
1. Menjelaskan arti viskositas dan Rheologi
2. Mebedakan sifat cairan newton dan non Newton
3. Menggunakan alat-alat penentuan viskositas dan Rheologi
4. Menentukan viskositas dan Rheologi cairan newton dan non Newton
5. Untuk mempelajari sifat alir beberapa cairan dengan menggunakan viskosimeter Ostwald.
II. Teori:
Rheologi (Rheo= mengalir, Logos = ilmu) adalah ilmu yang mempelajari sifat alir beberapa cairan serta perubahan dalam berbagai benda padat.Dalam bidang farmasi peranan Rheologi penting karena menyangkut stabilitas, keseragaman dosis, keseragaman hasil produksi, serta tujuan praktis dalam penggunaan suspensi dan emulsi. Pada dasarnya Rheologi mempelajari hubungan antara tekakanan gesek (Shearing rate) pada cairan, atau strain dan stress pada bentuk padat, kaitannya dengan deformasi zat padat.
Viskositas adalah peryataan tahanan dari suatu cairan untuk mengalir. Makin tinggi viskositas maka makin besar tahanannya. Menurut Newton :
[image: ]

Pada cairan Newton hubungan antara shearing rate dan shearing stress memiliki hubungan linier, dengan viskositas dan koefiaien viskositas.
Cairan yang mengikuti hukum Newton viskositasnya tetap pada suhu dan tekanan tertentu dan tidak tergantung pada kecepatan geser. Oleh karena itu viskositanys dapat ditentukan pada satu kecepatan geser saja dengan menggunakan viskometer kapiler atau bola jatuh.
Namun demkian, pada cairan Non Newton, kedua besaaran tersebut tidak memiliki hubungan linier, dengan perkataan lain viskositasnya akan berubah-berubah tergantung dari besarnya tekanan yang diberikan. Disamping itu ada beberapa tipe zat cair, jika tekanan tersebut dihentikan, viskositas cairan tidak segera kembali keadaan semula. Dalam hal demikian, maka penentuan viskositas cairan kurang sekali manfaatnya, sedangkan penentuan sifat aliran justru banyak memberi manfaat.
Untuk pengukuran sifat alir ini perlu yang dapat diubah -ubah besar shearing stressnya, sehingga shearing ratenya yang dapat diatur, sehingga shearing stressnya yang diamati, dimana alat ini dikenal sebagai rotating viscometer.
Viskositas cairan yang tidak mengikuti hukum newton,viskositasnya berubah pada setiap kecepatan geser sehingga untuk melihat sifat alirnya dilakukan pengukuran pada beberapa kecepatan geser misalnya dengan mengguanakan viscometer Brookfield.
Dari hubungan antara shearing rate dengan shearing stress dapat dihasilkan rheogram. Berdasarkan tipe alir cairan dapat dibedakan menjadi:
1. Cairan Newton
2. Cairan non Newton, yang dapat dibagi lagi menjadi:
a. Time independent
· Pseudoplastik
· Plastik
· Dilatan
b. Time dependent
· Tiksotropi
· Antitiksotropi
1. Aliran Newton
Disebut aliran newton jika antara shering stress dengan sehearing ratenya memiloiki hubungan tertentu yang disebut viskositas atau koefisien viskositas ([image: ]), rheogram untuk aliran newton ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Rheogram cairan dengan tipe alir Newton, dengan viskositas yang berbeda.

W= kecepatan gesek. F= tekanan gesek A= Luas permukaan
Cairan yang memilki tipe alir Newton meliputi cairan tunggal misalnya: air, etanol, gliserol, minyak pelumas dan lain-lain. Serta larutan dari senyawa yang memiliki ukuran molekul kecil, misalnya gula dan larutan berbagai garam.

2. Aliran Plastik
Cairan dengan tipe aliran Plastik sering disebut Bingham Bodies dengan rheogram seperti terlihat pada gambar 2.
Adanya shearing stress sampai pada yield value dalam caiarn belum ada aliran. Pada kondisi ini dianggap bersifat padat. Aliran baru akan terjadi setelah shearing stress melampaui harga yield value. Tipe alir ini dijumpai pada sediaan suspensi dan gel.
Untuk tipe alir ini berlaku persamaan:
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Gambar 2. Tipe alir Plastik (1), tipe alir Newton (I dan II)


3. Aliran Pseudoplastik
 (
=
 
1
=
)Hubungan antara shearing rate (G) dengan shearing stress (F) dapat dinyatakan dalam persamaan berikut:


dimana N merupakan bilangan harga nya lebih dari satu dan tertentu. [image: ]= viskositas pseudoplastik.
Jka persamaan (1) di log kan maka akan didapat persamaan:
Log w = N log F – log [image: ]1
Log [image: ]1= N log – log w
Dari percobaan dapat dibuat suatu kurva hubungan antara log w dengan log F sehingga didapat suatu persamaan garis, dehingga log [image: ]1 dan [image: ]1 dapat dihitung.
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Gambar 3. Tipe aliran viskositas pseudoplastik
Terjadinya penurunan viskositas tersebut disebabkan oleh ikatan antara partikelnya lepas oleh adanya pengadukan dan ikatan terbentuk setelah pengadukan diberikan. Banyak bahan sediaan farmasi yang menunjukan sifat aliran pseudoplastik, misalnya gom tragakan, CMC Na dan beberapa sediaan suspensi dan emulsi.
4. Aliran Dilatan
Suatu cairan yang menunjukkan bertambahnya tahanan waktu shearing rate dipertinggi atau viskositas meningkat dengan naiknya kecepatan pengadukan. Hal ini terjadi karena pengaruh pengadukan menyebabkan terbentuknya struktur dari hasil penggabungan antar partikel. Rheogram aliran tipe dilatan dapat dilihat pada gambar 4. Suspensi yang memiliki sifat alir demikian misalnya: cat meni, tinta cetak dan pasta. Hubungan antara F/A dengan dv/dx dapat digambarkan dalam suatu persamaan analog dengan persamaan untuk tipe pseudoplastik tetapi harga N lebih kecil dari 1.
[image: ]
Gambar 4. Tipe aliran dilatan (I), tipe aliran Newton (II) dan (III).

Alat untuk mengukur viskositas dan rheologi suatu zat disebut viscometer. Ada 2 jenis viscometer, yaitu:
1. Viscometer satu titik
Viscometeer ini hanya dapat dilakukan untuk menentukan viskositas cairan Newton.
2. Viscometer banyak titik
Viscometer ini dapat digunakan untuk menentukan viskositas dan rheologi cairan Newton dan non Newton
Alat dan bahan:
a. Alat:
· Viskosimeter Ostwald
· Stopwatch
b. Bahan:
· Air
III. Cara Kerja:

1. Disiapkan viskosimeter Ostwald yang sudah dibersihkan
2. Dipipet kurang lebih 10 ml air, dimasukan dalam lubang a
3. Cairan dinaikan, sampai di atas garis c menggunakan pompa yang di pasang pada lubang a. ketika cairan telah berada digaris C maka lubang b di tutup dengan jari tangan
4. Lubang b dibuka dan dilakukan pencatatan waktu dengan stopwatch.
5. Lakukan replikasi
6. Tabelkan data yang diperoleh.
7. Hitung viskositas zat serta buat kurva sifat alir dari masing-masing cairan yang ditentukan.


IV. DATA PERCOBAAAN
Tabel Penentuan Viskositas Larutan Newton dengan Viskometer Oswald
	No
	Nama Zar cair
	Kerapatan
	Waktu (detik)
	Viskositas

	1.
	Air
	
	
	

	2.
	Alkohol
	
	
	

	3.
	Larutan gula 10 %
	
	
	

	4.
	Larutan gula 20 %
	
	
	

	5.
	Larutan gula 30 %
	
	
	

	6.
	Larutan gula X
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PRAKTIKUM 7 
SIFAT-SIFAT KOLOID

I. Tujuan:
Memberi gambaran tentang sifat-sifat larutan koloidal.
II. Teori:
Koloid biasanya dibagi menjadi dua golongan besar. Bedasarkan pada apakah dia disolvatasi oleh medium dispersinya atau tidak atau apakah dia tidak berinteraksi secara nyata pada medium, yaitu:
1. Koloid liofilik, disolvatasikan oleh solven dan sering dinamakan “koloid suka pelarut”.
2. Koloid liofobik, kebalikan dari koloid liofilik, yaitu mempunyai afinitas kecil untuk solvent dan sering dinamakan “koloid tidak suka pelarut”.
Jika digunakan sebagai solven adalah air, maka digunakan istilah: hidrofilik dan hidrofobik. Disperse koloidal yang dibuat dengan salah satu dari dua metode umum, yaitu metode kondensasi dan metode disperse.

METODE KONDENSASI
Adalah menggabungkan partikel-partikel kecil (ion/molekul) untuk membentuk partikel- partikel yang lebih besar yang masuk dalam jarak ukuran koloidal. Ini biasanya dilakukan dengan jalan mengganti solven atau dengan jalan melakukan reaksi kimia tertentu.

Metode dispersi mmenggunakan teknik-teknik pengecilan ukuran partikel dari partikel- partikel yang berdimensi koloidal. Untuk ini dapat digunakan disintegrator mekanik seperti “colloid mill”. Sering sekali dicampur dengan zat yang lain yang dapat menyebabkan partikel non koloidal menjadi koloidal. Metode tipe dispers tipe ini khusus dinamakan peptisasi.

Karena banyak dispersi koloidal sangat menyerupai larutan sejati, maka sifat tersebut berguna untuk membedakan antara dispersi kolidal dan larutan sejati.

Larutan sejati tidak akan mancarkan cahaya, karena partikel -partikel yang terdispersi didalamnya begitu kecil sehingga tidak dapat menimbulkan efek tersebut.

Sifat lain yang menarik dari koloid adalah viskositas. Koloid liofilik tidak merubah viskositas dari viskositas suatu dispersi, karena dispersi tersebut tidak disolvatasikan. Kenaikan kadar dari koloid-koloid semacam itu tidak mempengaruhi viskositas dari dispersi tersebut. Koloid liofilik, sebaliknya biasanya menyebabkan suatu kenaikan viskositas secara nyata, karena mereka berinteraksi dengan molekul-molekul solven.
Sifat-sifat stabilitas sistem liofobik juga berbeda. Semua dispersi koloid mempunyai muatan listrik. Jika suatu zat atau ion dengan muatan sebaliknya ditambahkan dalam suatu dispersi koloid, muatan dalam koloid dapat dihilangkan atau dinetralkan dan koloid akan mengendap.
Sistem hidrofobik biasanya lebih jelas dipengaruhi oleh elektrolit, sedangkan sedangkan sistem hidrofilik disolvatasikan dan suatu “cincin pelindung” mengelilingi koloid hingga membuatnya menjadi kurang peka terhadap ion-ion yang bermuatan yang berasal dari elektrolit. Salah satu cara untuk menambahkan stabilitas koloid hidrofobik ialah dengan penambahan suatu koloid hidrofilik pada sistem tersebut. Dalam hal ini koloid hidrofiliknya dinamakan “koloid pelindung”. Sistem hidrofilik akan menjadi kurang stabil pada penambahan solven-solven tersebut akan bersaing dengan molekul-molekul air dan mendehidrasi koloid.

III. Bahan dan Alat:
a. Bahan:
· putih telur (protein sebagai larutan koloid)
· Alkohol 96%
· Asam cuka encer
· Aquades
· Asam nitrat encer
· larutan Cu Sulfat encer
· larutan KOH encer
b. Alat:
· Pemanas air
· Tabung reaksi
· gelas beker
· pipet tetes


IV. CARA KERJA
· Ikatan Koloid
1. Kocok satu bagian putih telur dengan lima bagian air.
2. Ambil 5 ml putih telur kemudian tambahkan beberapa tetes larutan Cu Sulfat encer.
3. Tambahkan tetes demi tetes larutan KOH encer
4. Gojog dan amati perubahan warnanya
· Pengendapan dengan Garam
1. Kocok satu bagian putih telur dengan lima bagian air.
2. Ambil 10 ml larutan putih telur
3. Tambahkan 20 mL larutan amonium sulfat
· Koagulasi
1. Kocok satu bagian putih telur dengan lima bagian air.
2. Ambil 10 ml larutan putih telur
3. Tambahkan air, lalu panaskan larutan tersebut
4. Tambahkan alkohol 96% setelah larutan dingin
5. Amati apa yang terjadi
· Pengendapan dengan asam
1. Kocok satu bagian putih telur dengan lima bagian air.
2. Ambil 10 ml larutan putih telur
3. Tambahkan tetes demi tetes asam nitrat encer
4. Amati apa yang terjadi

V. HASIL PENGAMATAN


	No
	Pereaksi
	Perlakuan
	Hasil (warna/endapan)

	1
	KOH
	Penggojokan
	

	2
	Amonium sulfat
	Tanpa pemanasan
	

	3
	Aquades
	Pemanasan
	

	4
	Alkohol 96%
	Tanpa pemanasan
	

	5
	Asam nitrat encer
	Tanpa pemanasan
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